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Abstract 
Ceremony Menek Bajang is one type of Manusa Yadnya ceremony performed by 
Hindus. This ceremony is usually performed when the child has just grown up. But the 
symptoms that exist in society, not all people know the benefits in carrying out the ceremony 
Menek Bajang. Though many benefits contained in the ceremony Menek Bajang if people are 
able to implement in accordance with the rules of literature in the Hindu religion. The 
problems discussed are: (1) How is the procession of Menek Bajang ceremony in Yehembang 
Village, Mendoyo Sub-district of Jembrana District, (2) What is the function of Menek 
Bajang ceremony in Yehembang Village, Mendoyo Sub-district Jembrana District (3) What 
educational values are contained in the ceremony Menek Bajang in Yeh Embang village, 
Mendoyo Sub-district, Jembrana District.  
The special purpose of this research are (1) To know the procession of Menek Bajang 
ceremony in Yehembang Village, Mendoyo Sub-district, Jembrana District. (2) To know the 
function of Menek Bajang ceremony in Yehembang Village, Mendoyo Sub-district, Jembrana 
District. (3) To know the values of Hindu religious education contained in the Menek Bajang 
ceremony in the village of Yeh Embang Yehembang Mendoyo Sub-district Jembrana District.  
This research has a general purpose that is to provide knowledge and increase public 
understanding about the function and value of Hindu religious education in Ceremony Menek 
Bajang in Yeh Embang village Mendoyo sub-district Jembrana District. So that people are 
able to apply the results of the research that the authors produce so that people understand 
about the implementation of Menek Bajang Ceremony implemented by every society. 
Theories used to analyze this problem are: Religious theory, from Edurkheim, Structural 
Functionalism theory, from Talcott Parsons, and Value Theory, from Max Scheler. The 
subject of this research is Hindu society of Yehembang Village, Data Collection Method is 
Observation of Menek Bajang ceremony, Interview to Hindu leader in Yehembang Village, 
Documentation Study and Library study. The data have been analyzed by qualitative 
descriptive analysis method with reduction measures, data presentation and conclusion.  
The result of the research shows that (1) the procession of Menek Bajang ceremony 
can be seen from the preparation of upakara / banten which is assisted by the closest 
relatives, then prepared the banten for praying in Merajan followed by the ceremony of 
praying which at once Matur Piuning to the ancestors who have been bersentana at Merajan, 
then continued With ceremony Meprayascite, mebyokaon, natab which aims to Sang Hyang 
Semara Ratih can bersentana in the body of the child and continued with the show continued 
continued Nunas wangsupada; (2) the function of Menek Bajang ceremony, is to appeal to 
Ida Sang Hyang Widhi Wasa / God Almighty in His manifestation as Sang Hyang Smara 
Ratih, may be pleased to grant holy love to the person who is married and leads to the right 
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path in order to realize good behavior and virtuous, in front of Widyadara - Wdyadari may 
wish to surrender all knowledge, intelligence, kerupawan, and beauty. The function that can 
be described is the religious function that is as a form of service Ida Sang Hyang Widhi Wasa 
because the actual done by humans is the command of God, the function of preservation of 
art and culture as a means of achieving balance and harmony of life as individuals and 
community groups, the function of education that is as affirmation of children , that a child 
who is being married is a child of adolescence or adulthood; (3) educational value Menek 
Bajang ceremony is Tattwa education of trustworthiness presented to the Lord, namely Susila 
Education Menek Bajang ceremony according to Hindu literatures literary and religious 
value visible in the form of offerings that illustrates the power of Widi Wasa Ida Sang Hyang.  
Keywords: Values Education and Ceremony of Menek Bajang 
 
I.  PENDAHULUAN  
Umat Hindu di Bali senantiasa berupaya untuk mencapai kesejahteraan dan 
kebahagiaan lahir bathin dengan segala daya dan upaya atas dasar keyakinan yang dimiliki. 
Sebagai manusia yang meyakini dengan adanya Ida Sang Hyang Widhi Wasa, maka selalu 
diadakan pendekatan moral dan spiritual   dengan meningkatkan Sradha Bhakti. Bali sebagai 
salah satu kepulauan di Indonesia yang memiliki keragaman budaya yang beranekaragam 
yang terkenal hingga di luar negara. Kebudayaan yang terdapat di Bali, hidup dan 
berkembang dari generasi ke generasi dipelajari, dipraktekkan, dihayati dan menjadi 
kebanggaan bagi masyarakat   Bali khususnya umat Hindu. Bali telah melewati beberapa 
zaman mulai dari zaman Prasejarah, sejarah hingga menghasilkan kebudayaan Bali yang 
bernafaskan Hindu. 
Yehembang adalah salah satu desa pakraman kecamatan Mendoyo Kabupaten 
Jembrana Bali. Masyarakat Desa Yehembang adalah salah satu masyarakat  desa yang tetap 
melaksanakan upacara Manusa Yajna  salah satunya ialah Upacara Menek Bajang. Dalam 
tatanan Upacara Manusa Yajna, Upacara Menek Bajang merupakan salah satu yang 
terpenting dalam kehidupan manusia dengan tujuan pengucapan rasa syukur  dari orang tua  
dan rasa kasih sayangnya, bahwa si anak telah mengalami perjalanan usia secara wajar  
(alamiah) dan sehat dan rasa bangga memiliki anak remaja. Upacara Menek Bajang 
biasanya tidak tepat dilaksanakan pada saat pertama kalinya haid namun upacara Menek 
Bajang dilakukan dengan bertepatan hari otonan si anak. 
Biasanya upacara Menek Bajang tidak dilaksanakan oleh semua orang dan tidak dipaksa 
harus malaksanakan, sebagaimana halnya Yajna adalah adanya dukungan minat dan 
kemampuan serta rasa cinta dan kasih sayangnya, juga suatu kebiasaan   disuatu   keluarga   
atau   desa.   Masyarakat   mempercayai   bahwa pelaksanaan upacara Menek Bajang 
dilaksanakan agar perilaku anak akan berubah menjadi lebih dewasa. Masa peralihan yang 
dialami si anak diyakini oleh masyarakat merupakan waktu yang tepat untuk membantu 
sianak secara niskala merubah sikap menjadi lebih dewasa agar si anak mampu waspada 
terhadap gangguan-gangguan  yang  dialami  semasa  remaja  atau  dewasa.  Pelaksanaan 
sebuah upacara tidak terlepas dari penggunaan sarana dan prasarana yang disebut Banten. 
Masyarakat desa Yehembang dalam melaksanan Upacara Menek Bajang untuk sarana dan 
prasarananya masyarakat membuat sarana dengan bantuan dari Serati Banten di desa 
Yehembang dan dibantu pula dengan saudara-saudara dekat. 
Kemudian   Pemuput   dan   yang   akan   menjalankan   banten   tersebut masyarakat 
juga menggunakan pemangku dan Serati Banen. Pemahaman dan pembuatan banten untuk 
sebuah upacara sangat diperlukan agar terlaksananya sebuah upacara dengan baik. 
Dimaksudkan bahwa seseorang yang hendak membuat suatu yadnya ataupun banten tujuan 
dan maknanya wajib hukumnya untuk diketahui, jika tidak maka yadnya tersebut menjadi 
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sia-sia tentunya tanpa pahala. Begitu pula yang terjadi pada masyarakat desa Yehembang 
Kecamatan Mendoyo Kabupaten Jembrana, masyarakat dalam melaksanakan upacara Menek 
Bajang membuat sarana dan prasarananya dengan dibantu oleh Serati Banten. Sehingga 
orang tua diwajibkan mengetahui manfaat dan fungsi Upacara Menek Bajang bagi anak 
yang akan diupacarai. Dari fenomena yang ditemukan oleh peneliti, maka peneliti akan 
meneliti tentang Proses dan Nilai Pendidikan Agama Hindu dalam upacara Menek Bajang 
yang ada di desa Yehembang Kecamatan Mendoyo Kabupaten Jembrana. Dari penelitian ini 
diharapkan agar pemahaman masyarakat  di  Desa  Yehembang tentang  Proses dan  Nilai  
Pendidikan  Agama Hindu   dalam Upacara Menek Bajang akan dipahami oleh setiap 
Masyarakat kerena  setiap  masyarakat  atau  keluarga  akan  melaksanakan  Upacara  Menek 
Bajang untuk putri dan putranya. 
 
II.  PEMBAHASAN 
2.1       Prosesi Upacara Menek Bajang Di Desa Yehembang 
Secara umum tata cara dan prasarana upakaranya dimulai dari prosesi 
mempersiapkan upakara (banten). Agar upacara Menek Bajang berjalan dengan lancar  
dimulai  dari  prosesi  pembuatan  upakara  (banten)  yang  dilakukan  oleh serati banten 
atau setiap orangtua yang melaksanakan upacara Menek Bajang bagi anaknya. Pembuatan 
upakara (banten) dilakukan sebelum upacara Menek Bajang dilaksanakan, pembuatan 
upakara ini biasanya dibantu oleh tetangga dekat rumah yang akan melaksanakan upacara 
Menek Banjang. 
Rangkaian Upacara Menek Bajang dimulai dengan mempersiapkan prasarana yang 
digunakan, seperti persiapan banten pada tempatnya dan persiapan yang lainya yang 
mendukung pelaksanaan upacara tersebut dibantu oleh masyarakat atau saudara-saudara 
terdekat. Kemdian disiapkan terlebih dahulu banten yang digunakan untuk persembahyangn 
di merajan yaitu banten pejati, banten raka untuk diletakkan di Rong Tiga (pelinggih 
kemulan). Kemudian dilakukan persembahyangan yang dilakukan oleh si anak yang 
didampingi oleh kedua orang tua. 
Setelah persembahyangan selesai Pinandita/Pemangku memohon tirta pebersihan, 
penglukatan, prayascita, Byakala, Duurmanggala dan tirta pengulapan. Tirta ini digunakan 
untuk membersihkan sarana dan prasarana upacara dengan menyiratkan  tirta     pebersihan,  
pengulapan  dan prayascita. Diawali dengan tirta Pengelukatan, Byakala,   Duurmanggala,   
Prayascita kemudian baru tirta pengulapan. Kemudian dilanjutkan dengan Upacara 
Meprayascita kemudian dirangkai dengan Upacara Mebyakala tujuannya adalah untuk 
membersihkan si anak agar bersih dan suci ketika dalam pelaksanaan Upacara Menek 
Bajang dan korban kepada Bhuta Kala yang tidak sewajarnya ikut serta dalam   upacara 
yang berikutnya. Setelah menerima korban tersebut diharapkan  agar mereka pergi   
meninggalkan  tempat   atau   orang   yang bersangkutan dan tidak mengganggu dari pada 
upacara selanjutnya. Maksud dari tujuan upacara ini adalah agar unsur-unsur Bhuta Kala 
yang ada pada diri si anak hilang atau pergi sehingga badan bersih lahir dan bathin. 
Setelah upacara itu dilanjutkan dengan sembahyang untuk Sang Hyang Smararatih 
dengan natab banten Smara Ratih. Untuk anak laki-laki menggunakan banten Raja Singa 
sedangkan untuk anak perempuan menggunakan banten Sayut Raja  Swala  yang dipimpin  
oeh Pemangku/Pinandita.  Tujuan  dari  upacara ini adalah agar Sang Hyang Smara Ratih 
berkenan menempati pada jasmani si anak yang  bersangkutan  sehingga  dapat  berfungsi  
sebagai  mana  mestinya,  agar mengatur gerak hidupnya dengan sempurna. Oleh karena 
waktu Natab/ngayab banten tersebut, tangan diarahkan kedada. Seperti telah diketahui 
bahwa menurut keyakinan umat Hindu, jasmani seseorang ditempati oleh kekuatan-kekuatan 
Tuhan. 
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2.2      Fungsi Upacara Menek Bajang 
Upacara   Menek   Bajang   yang   dilaksanakan   oleh   masyarakat   desa 
Yehembang Kecamatan Mendoyo Kabupaten Jembrana, penulis menemukan beberapa 
fungsi yang ada pada pelaksanaan Upacara Menek Bajang bagi anak, lingkungan dan 
masyarakat. Adapun fungsi dari Upacara Menek Bajang adalah: 
 
a.         Fungsi Religius Upacara Menek Bajang 
Upacara Menek Bajang sebagai bagian dari kegiatan keagamaan Hindu 
merupakan bagian dari Manusia Yajnya. nilai dari pelaksanaan Upacara Menek Bajang 
bukan terletak dari besar kecilnya upakara yang dibuat, melainkan terletak pada ketulusan 
dan keiklasan hati dalam pelaksanaannya. Pelaksanaan Upacara Menek Bajang merupakan 
tanggung jawab umat hindu terhadap anaknya maupun leluhurnya. Jadi dengan demikian 
Upacara Menek Bajang berfungsi sebagai bentuk pelayanan kepada Tuhan. Karena 
sesungguhnya apa yang  dilakuka oleh manusia merupakan perintah Tuhan melalui kitab 
suci Veda. Dalam Bhagawata Purana   disebutkan   bahwa   salah   satu  bentuk   bakti   
kepada  Tuhan  dengan melakukan Dasyanam atau Sevana artinya semua peilak hidup 
duwujudkan dalam bentuk peayanan kepada Tuhan dngan segala manifestasinya dan seluruh 
ciptaannya. Melayani Tuhan dan segala ciptaannya adalah merupakan wujud bakti dalam 
bentuk Sevanam (Wiana,2002: 89). 
Melaksanakan Upacara Menek Bajang itu berarti orang tua telah melaksanakan 
tugasnya dan sekaligus membayar hutang kepada anaknya sebagai orang tua yang 
bertanggung jawab. Serta religius Upacara Menek Bajang untuk menegaskan bahwa anak 
telah betul-betul dewasa sehingga telah boleh kawin dan segala  perbuatannya  tidak  perlu  
dipertanggung  jawabkan  oleh  orang  tuanya, bahkan harus dipertanggung jawabkan oleh 
dirinya sendiri. Sesuai dengan kaidah sastra agama. Upacara menek Bajang juga 
mempunyai fungsi untuk membedakan tugas, sebagai anak-anak dan sebagai anak remaja 
atau dewasa. Oleh sebab itu sebagai umat Hindu yang mengerti tentang makna Yajnya 
khususnya Upacara Menek Bajang, maka Upacara Menek Bajang wajib untuk 
dilaksanakan. Karena tanpa Upacara Menek Bajang anak yang telah meningkat dewasa atau 
remaja belum dianggap sah sebagai remaja. 
 
b.        Fungsi Pelestarian Seni dan Budaya 
Aspek budaya dan seni (estetika), pelaksanaan Upacara Menek Bajang di 
Desa Yehembang merupakan suatu kegiatan budaya, karena semua kegiatan prilaku yang 
dilakukan oleh manusia. Untuk memelihara dan mengembangkan seni dan budaya Hindu. 
Upacara Menek Bajang sebagai perilaku beragama Hindu lahir dari pemikiran manusia 
sebagai usaha untuk menyelamatkan hidupnya. Upacara Menek Bajang    merupakan salah 
satu usaha manusia dalam menyelamatkan diri dari sifat buruk yang dialami pada proses 
perpindahan tingkat kehidupan menuju tingkatan hidup lainya. Kebutuhan pokok hidup 
manusia menurut  ajaran  agama  Hindu  adalah  kebahagiaan  lahir  dan  bathin.  Upacara 
Menek Bajang yang berfungsi sebagai penyucian lahir batin manusia yang bertujuan untuk 
kebahagiaan hidup manusia secara lahir dan batin. Dilihat dari bentuk upakara (banten) yang 
digunakan dalam pelaksanaan Upacara Menek Bajang memiliki makna esteika (seni) dan 
budaya. Disamping memiliki fungsi budaya, banten juga sebagai pengembangan seni dan 
estetika. 
Begitu juga dengan banten yang digunakan dalam Upacara Menek Bajang 
memberikan nilai estetis kepada seseorang membuatnya. Pembuatan banten oleh seseorang 
bukan saja termotifasi oleh pelaksanaan dari pada Upacara Yadnya semata akan tetapi 
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digerakkan oleh nilai estetis yang ada dalam diri seseorang. Terdapat perasaan senang yang 
lahir dari dalam hati sanubari yang paling dalam oleh si pembuat upakara (banten). Upacara 
Menek Bajang berfungsi untuk membangkitka rasa estetis seseorang yang terlibat di 
dalamnya. Suatu perasaan religius yang sudah lama dirindukannya, sepertinya ingin selalu 
dalam suasana relegius itu. 
Demikian dari uraian di atas, fungsi Upacara Menek Bajang yang dilakukan oleh 
masyarakat desa Yehembang menekankan pada tercapainya keseimbangan dan 
keharmonisan hidup sebagai    individu dan kelompok (masyarakat). Demikian pula dalam 
masyarakat, setiap orang atau kelompok dapat memberikan sumbangan-sumbangan yang 
khas melalui peranannya masing- masing yang telah ditentukan demi lestarinya 
keseimbangan secara keseluruhan. Dari keseluruhan banten yang digunakan pada saat 
upacara Menek Bajang memiliki kualitas nilai untuk mendukung pelanksanaan upacara. 
Demikian pula masyarakat pendukung dalam menjalankan upacara Menek Bajang. 
 
c.         Fungsi Pendidikan 
Sebagai fungsi pendidikan Upacara Menek Bajang mempunyai peranan 
yang amat penting sebagai penegasan anak, bahwa anak yang sedang diupacarai sudah   
menjadi   anak   yang   remaja   atau   dewasa.   Sehingga   mereka   perlu memberikan 
nasehat-nasehat yang menyatakan bahwa dirinya telah tumbuh dewasa, karena apapun yang 
dipernuatnya akan berakibat juga pada orang tuanya. Dia harus tau mana yang pantas untuk 
dilakukan dan mana yang dilarang. Disamping itu Upacara Menek Bajang mempunyai 
peranan untuk melestarikan anugrah Tuhan baik itu rasa cinta asmara, nafsu, keindahan agar 
dapat berguna sesuai apa yang digariskan oleh Tuhan. 
Maka fungsi pendidikan sebagai media mentransformasikan keterampilan dan 
pengetahuan kepada generasi penerus telah terimplementasikan pada upacara Menek  Bajang  
itu  sendiri  dan  mengajarkan  anak  untuk  bertanggung  jawab terhadap dirinya pada saat 
dirinya sudah beranjak dewasa. 
 
2.3       Nilai Pendidikan Agama Hindu Dalam Upacara Menek Bajang 
Dalam  hal  ini  membicarakan  mengenai  nilai-nilai  pendidikan  agama 
Hindu  yang terkandung  dalam  upacara Menek  Bajang,  yaitu  nilai  pendidikan 
tattwa(filsafat), nilai pendidikan susila (etika) dan nilai pendikan acara (upacara) diuraikan 
melalui subbab-subbab berikut ini. 
 
a.         Nilai Tattwa 
Hubungannya dengan nilai tattwa tentang Upacara Menek Bajang dalam upacara   
Manusa   Yajnya,   yaitu   masyarakat   Desa   Yehembang   memiliki kepercayaan dan 
keimanan serta keyakinan terhadap makna penting yang terkandung didalamnya.  
Bahwasegala manifestasi dari Ida Sang Hyang Widhi Wasa dapat memberikan anugrah 
kepada si anak kematangan hidup menjadi lebih dewasa menurut skala dan niskala. 
Pendekatkan  diri  dengan  Tuhan,  seorang  Bhakti  menggunakan  rasa sebagai  
sarana,  rasa  cinta  kasih  yang  meluap-luap,  rasa  cinta  yang  mengalir seperti aliran 
sungai yang bergerak dengan deras karena rindunya bertemu dengan lautan. Orang yang 
tidak terpelajar pun dapat melakukan bhakti, jalan bhakti tidak menggunakan akal. 
Pelaksanaan Upacara Menek Bajang dimana orang tua melakukan upacara ini 
bertujuan untuk memberikan rasa terimakasih dan bhakti kepada Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa karna anak yang dinantikanya telah beranjak dewasa maka orang tua melakukan 
Upacara Menek Bajang sebagai rasa Bhakti kepada Tuhan. Upacara Menek Bajang   
seharusnya dimelakukan upacara ini agar nantinya si anak lebih bisa bersyukur dan 
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berbhakti kepada Sang pencipta yang telah memberikan kehidupan sampai ia beranjak 
dewasa. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa Upacara Menek  
Bajang     mengandung  nilai  pendidikan  Tattwa  yaitu  adanya  suatu keyakinan bahwa 
segala sesuatu yang dimiliki adalah semua anugrah Tuhan dan meyakini untukselalu 
mendekatkan diri kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa. nilai pendidikan tattwa lainnya 
terdapat dalam sarana dan prasarana yang digunakan dalam Upacara Menek Bajang bahwa 
setiap upakara yang dibuat memiliki fungsi dan makna yang melambangkan kekuatan-
kekuatan dari sang pencipta (Ida Sang Hyang Widhi Wasa). 
 
b.        Nilai Pendidikan Susila (Etika) 
Di dalam ajaran agama Hindu aturan-aturan ini yang merupakan bagian dari etika 
meliputi tiga aspek yaitu, pikiran, perkataan dan perbuatan, ketiga aspek ini lebih dikenal 
dengan Tri Kaya Parisudha. Dalam ajaran agama Hindu menekankan pada kesucian yaitu 
apa yang dihasilkan oleh pikiran (manacika) harus selalusuci, apa yang diucapkan yaitu kata-
kata (wacika) haruslah suci dan tidak menyakiti perasaan orang lain, dan apa yang dilakukan 
atau diperbuat (kayika) juga harus suci dimana maksudnya dalam hal ini adalah apa yang 
diperbuat tidak merugikan orang lain. 
Atas dasar ajaran agama Hindu di atas itulah dalam pelaksanaan suatu upacara   
keagamaan   haruslah   didasari   oleh   ketulusan   hati   dan   keikhlasan mengabdi, 
keramahan dan kesopanan agar upacara yang dilaksanakan tidak kena ujar ala (caci maki) 
dan benar-benar dapat memberi vibrasi kesucian kepada lingkungannya. Nilai etika yang 
terkandung dalam Upacara Menek Bajang ini adalah terlihat pada tahapan-tahapan 
pelaksanaan Upacara Menek Bajang dari pembuatan banten sampai pada pelaksanaan 
Upacara Menek Bajang. Masyarakat yang akan melaksanakan Upacara Menek Bajang 
harus dengan keadaan tulus ikhlas dan dengan pelaksanaan yang khusuk tanpa adanya 
pedebatan tentang jalannya upacara. Pada saat pelaksanaan upacara orang tua tidak boleh 
berkata, berbuat dan bertindak yang akan menggagalkan jalannya upacara. Ini dilakukan 
agar si anak dapat lebih berkonsentrasi dan memusatkan satu pikiran ketitik fokus yang 
diinginkan. Sehingga komunikasi secara vertikal maupun horisontal dapat terjalin dengan 
baik sehingga apa yang diinginkan atau tujuan pelaksanaan Upacara Menek Bajang akan 
tercapai dengan baik. pelaksanaan Upacara Menek Bajang didasari oleh pikiran yang suci 
dan perasaan yang tulus untuk menghadirkan roh leluhur untuk memberikan suatu upacara 
sebagai rasa bhakti sesuai dengan satra agama, dan didasari oleh keiklasan dari orang tua si 
anak yang telah mengorbankan waktu, tenaga dan pikiran untuk mewujudkan rasa bhakti 
tersebut.   Maka   dapat   disimpulkan   Upacara   Menek   Bajang   mengandung pendidikan 
kesusilaan yang mendidik si anak untuk menanamkan kebiasaan- kebiasaan yang baik dan 
tingkah laku yang baik pada saat beranjak dewasa dan pada saat masa dewasa si anak. 
 
c.         Nilai Acara 
Banten   melambangkan   Sang   Hyang   Widhi   Wasa   dengan   segala 
manifestasinya, banten juga lambang manusia baik jasmani dan rohani (Wiana,2004:108). 
Banten yang digunakan pada saat menjelang pelaksanaan Upacara Menek Bajang salah 
satunya adalah banten daksine. Dimana daksine merupakan  lambang  alam  semesta  stana  
Sang  Hyang  Widhi  Wasa.  Banten daksine itulah yang melambangkan jagatatau alam 
semesta Stana Ida Sang Hyang Widhi  Wasa  tersebut. Kerena daksine itu disebut  Yajnya 
Pati. Tuhan sebagai Purusa dan daksine inilah sebagai lambang daripada pradana sehingga 
upacara yadnya itu menjadi hidup secara utuh berjiwa dan beraga. Banten juga merupakan 
lambang alam semesta, yaitu alam yang dapat memberikan kehidupan bagi umat manusia 
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berupa kebijaksanaan, rasa aman dan keharmonisan. Alam yang dikasihi itulah yang akan 
dapat memberikan umat manusia kehidupan yang bijaksana dan keharmonisan segala 
mahkluk hidup. Nilai  upakara  yang terkandung dalam  Upacara  Menek  Bajaang  terlihat  
pada pemakaian  sarana  upakara  seperti  bunga,  buah,  air,  daun  dan  yang  lainnya. 
Sarana upakara yang digunakan dalam rangkai Upacara Menek Bajang merupakanhal untuk 
memohon keselamatan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa dan memohon agar segala 
kekotoran yang ada dalam diri manusia dapat dinetralisirkan. 
 
III. SIMPULAN 
Upacara Menek Bajang tergolong upacara Manusa Yadnya yang dilaksanakan   pada   
waktu   anak   meningkat   dewasa.   Upacara   ini   di   desa Yehembang Kecamatan 
Mendoyo Kabupaten Jembrana masih tetap dilaksanakan yaitu pada saat petrama kalinya 
menstruasi dan membesarnya panyudara pada anak perempuan, dan adanya perubahan 
suara serta tumbuhnya bulu pada bagian- bagian tertentu pada tubuh bagi anak laki-laki. 
1. Proses  Upacra  Menek  Bajang  di  Desa  Yehembang,  Rangkaian  upacara Menek 
Bajang dimulai dengan mempersiapkan prasarana yang digunakan, seperti persiapan 
banten pada tempatnya dan persiapan yang lainya yang mendukung pelaksanaan 
upacara tersebut dibantu oleh masyarakat atau saudara-saudara terdekat. Kemdian 
disiapkan terlebih dahulu banten yang digunakan untuk persembahyangn di merajan 
yaitu banten pejati, banten raka untuk diletakkan di Rong Tiga (pelinggih kemulan). 
Kemudian dilakukan persembahyangan yang dilakukan oleh si anak yang didampingi 
oleh kedua orang tua. Setelah upacara itu dilanjutkan dengan sembahyang untuk Sang 
Hyang Smararatih dengan natab banten Smara Ratih. Untuk anak laki-laki 
menggunakan banten Raja Singa sedangkan untuk anak perempuan menggunakan 
banten Sayt Raja Swala yang dipimpin oeh Pemangku/Pinandita. 
2. Fungsi  Upacara  Menek  Bajang  di  Desa  Yehembang  adalah  a)  untuk memohon 
anugrah Dewa Brahma, Sang Hyang Smara Ratih serta para leluhur agar anak 
memiliki kekuatan hidup, bukan menjadi kaum yang lemah, tidak mudah putus asa dan 
punya masa depan yang cerah. b) sebagai wadah komunikasi diantara keluarga dan 
sesama umat yang ada di Desa Yehembang. c) untuk memelihara dan 
mengembangkan seni dan budaya Hindu. d) sebagai penegasan seorang anak bahwa 
anak tersebut sudah menginjak dewasa, sehingga perlu memberikan wejanga-wejangan 
yang menyatakan bahwa dirinya telah tumbuh dewasa karena apapun yang 
diperbuatnya akan berakibat juga pada orang lain. 
3. Nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam Upacara Menek Bajang yaitu Nilai 
pendidikan tattwa, dalam Upacara Menek Bajang adanya suatu keyakinan yang 
dimiliki oleh masyarakat desa Yehembang bahwa segala sesuatu yang dimiliki adalah 
semua anugrah   Tuhan Yang Maha Esa dan keyakinan untuk selalu mendekatkan diri 
dengan Tuhan. Sedangkan nilai pendidikan acara bahwa Upacara Menek Bajang 
merupakan bagian dari upacara Manusa Yadnya. setelah selesa mengikuti dan 
melakukan serangkaian Upcara Menek Bajang   yang dilakukan di Merajan dan Bale 
Gede. Di merajan dilakukan upacara mebyakaon dan mepryascita agar terhindar dari 
hal-hal yang buruk dan menjadikan diri anak bersih kemudian di Bale Gede 
melakukan natab agar Tuhan selalu berada dalam diri si anak dan senantiasa 
melindungi si anak. 
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